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Institut Agama Kristen Negeri Ambon

pendahuluan

S

Kemerdekaan bagi setiap orang adalah bagian yang tidak
terpisahl\tan dari kehidupannya, sebab telah diperolehn;a saat
anak lahir, bertumbuh dan berada dalam relasi di tengah keluarga
dan dengan sesamanya. Entah anak yang normal, maupun anak
yang memiliki kekhususan ciri dan karakter, tetap memiliki hak
yang sama sejak dilahirkan. Hak untuk belajar, hak untuk hidup
layak, hak untuk disayangi dan dicintai, bahkan hak untuk
mengekspresikan dirinya sesuai potensi yang dianugerahkan
Tuhan bagi mereka. Kemerdekaan bagi setiap anak didik mutlak
diberikan sebab itu adalah hak asasinya yang tidak seorang pun
dapat merampas dari kehidupannya, termasuk anak-anak
berkebutuhan Khusus.

Proses belajar yang harus anak rasakan murni menjadikan
dirinya mengerti akan hak dan kewajibannya sebagai manusia
yang bebas dan merdeka. Anak harus diberikan kemerdekaan
yang membebaskan dirinya agar kreatif mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya. Pasca COVID-19 merupakan

" Penulis lahir di Saparua pada mpggal gt
Dosen pada Institut Agama Kristen NEg : 01 pada
Pendidikan Agama Kristen. Menyelesaikan w"anam;a?::rler tahun 2009
Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri Ambon, g‘fl_aTA ang‘a Kristen Negeri
dan gelar Doktor pada tahun 2016 di Sekolah Tinget 22
Amhon

01 Juni tahun 1973. Penulis ad_a]ah
Ambon dalam bidang ilmu
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- it 'H‘I-‘.ﬂ. :::iikss:::‘lm daring nmupun"nfﬂajar d‘i ru;i‘::l
Iir:hnnn* 1]1L‘|n|“:”k“ atau tidak suka zm'ak Wd:]lb belajar Unty
il idak m;\ll‘”' ctahuan dan kclcrzfm‘pﬂaln. Sayangnya mode]
»ﬂcﬂdﬂl kan .PL'n? membuat anak dl(!lk tidak merdeka dalan
pelajar 5CI1L‘|‘.1 ‘lhq“knyﬂ merasa kesuhta.n sebab harus Memiliy;
pelajar. tetaP! sebe . memadai, Hp android, data yang cukup b
fasilitas pelajar Yang disiapkan. Selain itu banyak gury

ng mestl

gant waktu mengajarnya sehingga tidak Sesuaj

tugaS'wgas ya

seringkali f“;'\lill yang dikirimkan. Jike'l anak  tidal
denet! i'iannYa maka secara langsung ftidak mengetahy;
memperhat! ruh pada kehadirannya dalap

ktu itu dan berpenga adir
daring. Hal yang sangat memprihatinkan, semyg

(ikan kebutuhan anak normal dalam belajar, tetapi
disingkirkan, tidak diperhatikan sama sekalj.
pak dan tidak dapat dihindari di tegah

perubahan wa
proses belajar
lini memperha
anak tidak normal,

Fakta ini jelas nam ko
pandemi COVID-19 melanda neger1 1nl.
Lembaga pendidikan dalam hal ini guru harusnya

menyadari tugas dan tanggungjawab tidak sebatas pada anak
normal, tetapi juga yang tidak normal dengan memberikan
pengajaran yang berhak anak dapatkan sesuai ciri dan
karakternya. Guru sedapatnya mampu menjalankan tugasnya
secara baik dan bertanggungjawab berdasarkan standar nilai dar
etika profesinya (Norlandey, 2009). Seperti yang diungkapkar
a8l Devaney dan Sykes, bahwa semua anak, siapa pun di
::e“;(‘[':'. hak yang sama untuk memperoleh kehidupan yan,
Ori?'lg’SiZ;)kapend]j'lkan mf'“{P%m pengajaran. Artinya bahwa setia
belajar Secarzul?an:z memiliki hak yang utuh termasuk hak untu
an bebas,

Kebebag ..
memanf; an akan hak in terkadang menjadikan kita salé

aatk :
annya terlebil guru. Wajah pendidikan selama ir
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P"ionmb' wuan - pendidikqy, tidak Hinny, b Samg
Undang—lmdang Sisdikngs Ko menjagi b,

qpenghendaki semua ap,

ik belajar sebagaimg,

t
ak dapat Memper 2003

. oleh pepd: e Y2N8
agai wargy Negary endntl

k - Namun perp aT] Jang

an dan PeNgajaran |eh, diar hal:]an dan.
' Mmentara angk berkebutuh ahkan l')agl
diperhatikan. Sadar ataupun tidak, semua an kan khusus tigaj
kemerdekaan yang sama untuk mempemle; :u;fla hak dan
layak, apalagi pada masa pandem; COVID-19 i:i nterl 1kankyang
berkebutuhan khusus. Mereka berhak merasakan jmer?:lj: darak
belajar, oleh gurunya maupun orang tuanya alam

layak sesuai haknya se
recenderungan pendidi
anak yang normal, se

Kajian Teori

Filosofis Merdeka Belajar

Merdeka belajar adalah program baru yang dirancangkan
pasca COVID-19 bagi anak-anak oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia. Merdeka belajar bukan saja
diarahkan pada anak didik, tetapi juga pada guru, yang
seharusnya mempersiapkan dirinya dengan kemerdekaan
berpikirnya untuk merancangkan pembelajaran yang lebih
menyenangkan, aktif dan kreatif bagi anak didik. Anak. didik
lebih diberi kesempatan mengeksplor idenya secara baik dan
tepat tanpa harus guru yang mendominasinya. :

Nt?ansa pegmbelzjaran akan berubah. dari guru S;?-ZEZ; ‘
subjek belajar menjadi anak didik subjek lﬁaj:;ak didik
Pembelajaran seperti ini -~ kﬂfakte:)'s menunjukkan
menjadi pribadi yang mandiri, merdeka dan bebas |
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untuk anak berkebutuhap ki
- ‘vl]‘l

AMemang .
Jdar memberi kesempatay,
g

it dirinya '
. ara S

s RILSh

guri SeC

“ir ketunaannya.
. 2 . v ]l]hi. M(,'j]()lf, .
sl NE. Menap;

a dan kasih sayang itulah yang

walaupun it sederhany 4
2 dag

an. peduli dengan cint

erubah
4 o bagi mereka.

gcrpcmln
ai Proses Pembebasan ABK

paulo Freire adalah  tokoh humanis, yang selaly
kemerdekaan bagi kaum miskin dap
Ide-ide kritis  yang dituangkannya berusaha
n membuat masyarakat termasuk anak-anak
kaan atas diri mereka. Struktur pemikirannya
sebenarnya ingin mengubah sistem pendidikan yang tidak

k manusiawi bagi anak didik, menjadi lebih

merdeka dan tida
didik bahkan guru merasakan kemerdekaan

manusiawi. Anak
reka. Kemanusiaan diri mereka dikembalikan sebagai

a dalam belajar tidak saja

Merdeka Belajar Sebag

mcmpcrjuangkan

termarginal
membcbaskan da
merasakan kemerde

atas diri me
bagian dari hak mereka. Merdek
mencari nilai dan hasil pengetahuan yang memadai, tetapi

karakter diri dan kehidupan yang bernilai dan beretika itulah
yang penting. Proses itulah yang membebaskan anak didik dari
ketidakmerdekaan dalam belajar.

Ide cemerlang Freire secara filosofis, mengupayakan
pembebasan dan kemerdekaan manusia tanpa ada perbedaan baik
suku, agama, ras, golongan maupun kelompok. Semuanya
'-“'memiliki hak dan kemerdekaan yang sama untuk mendapatkan
'@ebasan secara utuh sebagai ciptaan yang sama dan sederajat.
:ﬁ;‘iﬁkzngilﬁg _kpﬁfia dasarnya berusaha menjawab kebutuhan

pelgjar SCpertil ik, apapun bentuk masalahnya. Dalam konteks
masyarakat Perlulm, make burd, orang tua  maupun tokof
menyesuaikan pengajaran dan pendidikanny?
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Jengan tingkat ketunaan agar terjawab kebutyhap mereka, Da|
qubungan dengm.] n.wrdeka belajar, maka ﬁlosoﬁsl Fa am
cbenarmya menginspirasikan bengyk pembebasan by, relure
anak untuk merasakan kemerdekaan atas pendidikan yang]ssienap
i diterimanya. Pendidikan yang pada akhirnya mem bgebe akma
anak didik dari ketidakiahuan dan Kelemahannya baik i,
maupun non fisik. 3

Merdeka  belajar  adalah  bebas merasakan  hak
kemanusiaannya tanpa harus dibatasi oleh kelemahannya
sehingga semangat untuk maju dan berhasil menjadi motivas}
yang kuat mencapai keberhasilan anak. Belajar seperti ini lebih
memberikan kesempatan pada anak didik untuk mandiri. Namun
guru juga orang tua tetap menjadi figur penting yang tugasnya
mengontrol secara langsung perkembangan belajar anak didik
mereka. Anak belum dapat melakukan sesuatu secara mandiri
tanpa bimbingan dan bantuan guru maupun orang tuanya.
Apapun hasil evaluasi yang diperoleh, tujuannya hanya
mengubah perilaku anak didik untuk dapat mandiri mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan bagi diri mereka, sehingga mereka
merasakan berarti atau bernilai bagi diri mereka maupun orang
lain. Jika itu mampu dilakukan maka peluang dan percaya diri
anak didik akan semakin kuat untuk berani mengeksplor potensi

dirinya.

Merdeka Belajar Menciptakan Dialog dan Komunikasi yang
Interaktif

Merdeka belajar tentunya memberi ruang keakraban antar
guru dan anak didik. Anak didik berupaya mengkomunikasikan
Pemikirannya walaupun sederhana kepada guru maupun teman
belajarnya, demikian juga sebaliknya. Apalagi bagi anak
berkebutuhan khusus, mereka dapat merasakan suasana yang
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akra san-teman belajarnya. Suasana itu yang '“‘-"Hhr,,-,lf'
;‘m pairah anak didik dalam melakukan “H'Vilu-,,,’;:
cebab dalam keakraban itu anak didik Merasak,
centuhan, perhatian yang (ulus dari nr:nm,:n.ran;.;'ym,H ada d;
.;ckit:u‘ dirinya saal dialog dan kmmu.uk:?snr itu dilakukan, dqp
cukup efektif adalah komunikasi antar mdnwdfl df"'.]g"“ individy
Komunikasi ini jika dilakukan secara efektif maka akap
menghasilkan hasil yang baik pula, sebab anak lebih terbuka
ca;a individual dengan gurunya, atau orang tuanya daripada ia
an dalam kelompok belajar dengan anak

donpan ten
comangat d
dalam belajar.,

se
dihadapkan bersama

didik yang lainnya.
Anak  didik  secara  langsung  menyampaikan

permasalahannya walaupun dalam bahasa yang sederhana, tetapi
penuh arti dan makna bagi guru maupun orang tua yang
mendengarkannya.  Guru mendengarkannya,  berusaha
memahaminya, dan menjelaskannya sesuai kebutuhan anak didik
saat komunikasi itu dilakukan. Tanpa disadari melalui dialog
individual, ada terjadi umpan balik, secara intensif anak
menyampaikan masalahnya, guru memberi solusi atau jalan
keluar, anak didik bertanya, guru menjawab, anak kesulitan
mengerjakan, guru dengan penuh ketulusan dan kasih sayang
penuh keakraban memberi pertolongan. Di sinilah enterpoint
dialog dan komunikasi bagi anak berkebutuhan khusus, sesuai
kemampuan diri mereka. Sebaliknya, guru membangun dialog
yang komunikatif dengan sesama gurunya dan terimplementasi
juga dalam dialog serta komunikasi dengan anak didik. Inilah inti
kemerdekaan belajar bagi anak didik, maupun guru dan orang
tua, apalagi anak didik berkebutuhan khusus.
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Demikianlah tulisan ini  dituangkan dengan segala
\ckurangan, Semoga memberi manfaat dan masukan yang
construktif bagi para guru, orang tua, bahkan pemerhati
endidikan lainnya dan demi peningkatan kualitas manusia yang
nerdeka dan bebas, untuk mencapai merdeka belajar yang lebih

manusiawl.
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